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RINGKASAN 
 

 

AGUNG SETYAWAN Analisis Daya Dukung Hasil Samping Tanaman dan 

Limbah Sapi Potong pada Integrasi Pertanian Berkelanjutan di Provinsi Sulawesi 

Barat. Dibimbing oleh HARIYADI dan NAHROWI. 

 

 

Berdasarkan data BPS tahun 2019 Kabupaten Polewali Mandar memiliki 

lahan sawah sebesar 18.453 ha, tegal/kebun 18.101 ha, populasi ternak sapi potong 

sebanyak 34.201 ST dan Kabupaten Mamuju Tengah memiliki lahan sawit sebesar 

41.998 ha, populasi ternak sapi potong mencapai 9.203 ST. Melalui pola integrasi 

tanaman ternak diharapkan Kabupaten Polewali Mandar dan Kabupaten Mamuju 

Tengah sebagai wilayah sentra tanaman pangan, perkebunan (sawit) dan peternakan 

dapat memanfaatkan hasil samping dan  limbah pertanian untuk meningkatkan 

produksi dan produktivitas bidang pertanian. Pada model integrasi tanaman ternak 

petani dapat memanfaatkan hasil samping tanaman seperti jerami padi, jerami 

jagung (brangkasan) atau daun pelepah sawit sebagai pakan ternak termasuk 

pertimbangan menghemat tenaga kerja mencari rumput. Sehingga potensi untuk 

meningkatkan skala pemeliharaan ternak bagi petani semakin besar. Disisi lain 

petani dapat memanfaatkaan limbah kotoran sapi potong sebagai pupuk organik 

bagi tanaman utama. 

Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan suatu kajian terhadap daya 

dukung hasil samping pertanian sebagai pakan ternak dan daya dukung limbah 

ternak sebagai pupuk organik bagi tanaman. Selanjutnya untuk menjamin 

keberlangsungan pola integrasi tanaman ternak tersebut dibutuhkan suatu analisis 

keberlanjutan dengan perangkat Rapfish metode MDS menggunakan R software. 

Analisis dilakukan terhadap dimensi ekologi, ekonomi, sosial mencakup 17 atribut 

di dalamnya. Diantaranya adalah daya dukung hasil samping pertanian sebagai 

pakan ternak, daya dukung limbah ternak sebagai pupuk tanaman, kepadatan 

populasi ternak, kepadatan usaha tani, indeks keterjangkauan penyuluhan, 

kelembagaan petani dan subsidi bantuan pemerintah. 

Hasil penelitian menunjukkan selama periode 2016-2019 daya dukung 

bahan kering jerami padi dan jagung terhadap ternak sapi potong di Kabupaten 

Polewali Mandar rata-rata sebesar 207% per tahun dengan indeks daya dukung 

bahan kering (>2) pada status aman, daya dukung protein kasar rata-rata sebesar 

127,19%  per tahun pada status rawan (1,5-2) dan daya dukung total digestive 

nutrient rata-rata sebesar 145,86% per tahun pada status rawan (1,5-2). Perhitungan 

daya dukung bahan kering daun pelepah sawit sebagai pakan ternak sapi potong di 

Kabupaten Mamuju Tengah rata-rata 666% per tahun dengan indeks daya dukung 

bahan kering (>2) pada status aman, daya dukung protein kasar rata-rata sebesar 

851,16%  pada status aman (>2) dan daya dukung total digestive nutrient rata-rata 

sebesar 581,3% pada status aman (>2). Daya dukung pupuk kandang terhadap luas 

tanam padi dan jagung di Kabupaten Polewali Mandar rata-rata hanya sebesar 

51,21%. Kondisi serupa juga terjadi di Kabupaten Mamuju Tengah, daya dukung 

pupuk kandang terhadap tanaman sawit di Kabupaten Mamuju Tengah rata-rata per 

tahun mencapai 15,01%.  
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Hasil analisis keberlanjutan menunjukkan bahwa Kabupaten Polewali 

Mandar memiliki nilai indeks keberlanjutan lebih tinggi untuk semua dimensi 

(ekologi, ekonomi dan sosial) dari Kabupaten Mamuju Tengah. Nilai indeks 

dimensi ekologi Kabupaten Polewali Mandar sebesar 54,37 status cukup 

berkelanjutan dan Kabupaten Mamuju Tengah sebesar 42,39 status kurang 

keberlanjutan. Nilai indeks dimensi ekologi Kabupaten Polewali Mandar sebesar 

58,84 status cukup berkelanjutan dan Mamuju Tengah sebesar 47,96 status kurang 

berkelanjutan. Nilai indeks dimensi sosial Polewali Mandar sebesar 60,06 dan 

Mamuju Tengah sebesar 52,26 keduanya berstatus cukup berkelanjutan. Atribut 

yang paling sensitif mempengaruhi keberlanjutan dimensi ekologi adalah pola 

pemeliharaan ternak sapi potong dan kapasitas peningkatan ternak ruminansia. 

Pada dimensi ekonomi atribut yang memiliki sensitivitas tinggi mempengaruhi 

keberlanjutan adalah kepadatan usaha tani dan kepadatan ternak. Selanjutnya untuk 

dimensi sosial atribut-atribut dengan sensifitas tinggi adalah perbandingan  jumlah 

rumah tangga petani terhadap total rumah tangga dan kondisi kelembagaan 

kelompok tani. 

 

Kata kunci : Indeks Daya Dukung, Indeks Keberlanjutan, MDS, R software 
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SUMMARY 
 

 

AGUNG SETYAWAN Carrying Capacity Analysis of Plants By-product and Beef 

Cattle Waste in the Integration of Sustainable Agriculture in West Sulawesi 

Province. Supervised by HARIYADI and NAHROWI. 
 

Based on BPS data in 2019, Polewali Mandar district has 18,453 ha of rice 

fields, 18,101 ha of dry land, 34,201 ST of beef cattle population and 41,998 ha of 

land in Mamuju Tengah district, 41,998 ha of land, beef cattle population of 9,203 

ST. Through the pattern of integration of livestock crops is expected Polewali 

Mandar district and Mamuju Tengah district, as a central area for food crops, 

plantations (oil palm) and livestock, can use agricultural by-products and waste to 

increase production and productivity in agriculture. In the livestock crop integration 

model, farmers can use crop byproducts such as rice straw, corn straw (stover) or 

palm fronds as animal feed, including consideration of saving labor for grass. So 

that the potential to increase the scale of livestock raising for farmers is getting 

bigger. On the other hand, farmers can use beef cattle dung as organic fertilizer for 

the main crop. 

To achieve this, a study is needed on the carrying capacity of agricultural 

by-products as animal feed and the carrying capacity of livestock waste as organic 

fertilizer for plants. Furthermore, to ensure the sustainability of the integration 

pattern of livestock, a sustainability analysis is needed with the Rapfish MDS 

method using the R software. The analysis was carried out on the ecological, 

economic and social dimensions including 17 attributes in it. Among them are the 

carrying capacity of agricultural by-products as animal feed, carrying capacity of 

livestock waste as plant fertilizer, livestock population density, density of farming, 

extension affordability index, farmer institutions and government subsidies. 

The results showed that during the period 2016-2019 the carrying capacity 

of dry matter of rice straw and corn to beef cattle in Polewali Mandar district was 

an average of 207% per year with an index of dry matter carrying capacity (> 2) in 

safe status, carrying capacity of crude protein. an average of 127.19% per year in 

vulnerable status (1.5-2) and carrying capacity of the total digestive nutrient 

averagely 145.86% per year in vulnerable status (1.5-2). Carrying capacity of dry 

matter of palm frond leaves as beef cattle feed in Mamuju Tengah district has an 

average of 666% per year with dry matter carrying capacity index (> 2) at safe 

status, crude protein carrying capacity an average of 851.16% at safe status (> 2) 

and carrying capacity of total digestive nutrients averagely an average of 581.3% 

in safe status (> 2). The carrying capacity of manure on the planted area of rice and 

corn in Polewali Mandar district an average of only 51.21%. Similar conditions also 

occurred in Mamuju Tengah district, the carrying capacity of manure for oil palm 

trees in the district. Mamuju Tengah has an average annual rate of 15.01%. 

The results of the sustainability analysis show that Polewali Mandar district 

has a higher sustainability index value for all dimensions (ecological, economic and 

social) than Mamuju Tengah district. The ecological dimension index value of the 

district. Polewali Mandar amounting to 54.37 status is quite sustainable and district. 

Mamuju Tengah, 42.39, is less sustainable. The ecological dimension index value 
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of the district. Polewali Mandar with 58.84 status is quite sustainable and Mamuju 

Tengah is 47.96 status less sustainable. The social dimension index value of 

Polewali Mandar is 60.06 and Mamuju Tengah is 52.26, both of which are quite 

sustainable. The most sensitive attributes affecting the sustainability of the 

ecological dimension are the pattern of raising beef cattle and the capacity to 

increase ruminants. In the economic dimension, attributes that have high sensitivity 

to affect sustainability are the density of farming and livestock density. 

Furthermore, for the social dimensions attributes with high sensitivity are the ratio 

of the number of farmer households to the total households and the institutional 

conditions of the farmer groups. 

 

Keywords : Carrying Capacity Index, Sustainability Index, MDS, R Software 
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